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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa sebagai alat komunikasi manusia, berupaalzgnatau
tanda dan selalu mengandung pemikiran dan peradaardalam
komunikasi manusia menyampaikan pemikiran atausparanya kepada
pihak lain. Dari proses komunikasi ini kita melihatanya empat
keterampilan yang berbeda yaitu menyimak, berbjcar@ambaca dan
menulis.

Mengarang pada hakikatnya bukan sekedar menulidosim
simbol grafis sehingga terbentuk kata, dan kata-kiitsusun menjadi
kalimat menurut peraturan tertentu, akan tetapi gammng adalah
menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis oiddalimat-kalimat
yang merangkai secara utuh, lengkap dan jelas ggdnibuah pikiran

tersebut dapat di komunikasikan kepada pembacaaddreyhasil.

Pembelajaran mengarang di sekolah dasar memberikan

keterampilan bagi peserta didik dalam menulis, dandata lain
pembelajaran mengarang mutlak diperlukan di seksdkiolah dasar.
Namun kenyataan pembelajaran mengarang di kurangdapatkan
perhatian serius.

Pembelajaran mengarang juga disebut pembelajararulisie
Mengarang adalah bagian dari mata pelajaran baimagmesia. Di
lembaga pendidikan dasar bahasa indonesia di ajskmk kelas I,

sedangkan mengarang di ajarkan mulai kelas I11.

Mengarang mempunyai dasar-dasar yang beragam,dan

merupakan ketrampilan mulai dari dasar perbendahakmsa kata,
menyusun  kalimat, mengurutkan kalimat menjadi pafag
mengupayakan ide-ide pokok supaya runtut dengaardan informasi
tambahan sehingga menghasilkan karangan yang lagékin itu juga

harus mengunakan ejaan yang tepat dan benar.



Namun selama ini untuk pembelajaran mengarang pada
umumnya kelas masih didominasi oleh guru ataubdispembelajaran
tradisional. Peserta didik pasif, guru yang akiEhgan menjelaskan
materi pengajaran peserta didik hanya memperhatiedserangan dan
penjelasan guru serta mencoba berlatih, tetaparig#tadang tidak
mengerti yang di maksud guru dan mudah lupa pejarah semacan
ini membuat siswa jenuh dan bosan.

Di dalam menulis karangan diharapkan peserta didé& hanya
dapat mengembangkan kemampuan membuat karangsm, rregmiliki
kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan deagamembuat
karangan memiliki kemampuan dalam penggunaan kettayang baik
dan benar tentunya sesuai dengan ejaan yang tddakulan (EYD).
Sehingga peserta didik secara tidak langsung dapkttih kemampuan
berbahasa dalam bentuk tulisan kata dan kesalaalkam doerbahasa
yang sering di jumpai di sekolah dasar diminimalisi

Dalam pembelajaran menulis karangan, guru haruatddgpat
menyediakan, menunjukkan, bimbingan dan memberikaotivasi
kepada peserta didik agar peserta didik mampu é&skr dan
mengungkapkan gagasan serta idenya dengan begwsghér yang ada
karena dengan bagitu peserta didik dapat mengerkadarsggala potensi
yang dimilikinya. Selain itu, guru harus mampu miéni dan
menggunkan media yang sesuai dengan materi sehimtpgeat
membantu peserta didik dalam membuat karangan.

Menulis dan mengarang mempunyai persamaan dan daee
Persamaanya, menulis dan mengarang adalah sama-sama
mengungkapkan sebuah gagasan. Baik penulis maupuagagang
menyampaikan gagasan melalui huruf dan tanda baeoaf dan tanda
baca menjadi “wakil” bunyi bahasa (berupa katasé, kalimat, dan
paragraf) yang berisi gagasan untuk di sampaikgrade orang lain.
Yang dituju itu dapat menerima gagasan untuk disékap kepada

orang lain. Orang lain yang dituju itu dapat memerigagasan penulis



dan pengarang melalui kegiatan membaca. Jadi, feikilis maupun
pengarang sama-sama berkomunikasi dengan pembdeai meedia
tulisan. ltulah persamaan menulis dan mengarang.

Sedangkan perbedaan menulis dengan mengarang adalah
kegiatan menulis menghasilkan tulisan, sedangkanngarang
mengahasilkan karangan. Tulisan di landasi faktangplaman,
pengalaman, pengamatan, penelitian, pemikiran ataalisis suatu
masalah. Contoh tulisan antara buku pelajaran. i8gfz karangan
banyak dipengaruhi oleh imajinasi dan perasaan grang. Contoh
karangan antara lain puisi, cerpen, novel, dan dr&amua karya sastra
di hasilkan oleh pengarang (sastrawan). Salah shasil kegiatan
mengarang adalah cerpen yang berupa cerita khegalfiissi. Namun,
menuangkan buah pikiran secara teratur dan tersagnadalah hal
yang tidak mudah banyak orang pandai berbicaratseidato di depan
orang banyak, tetapi mereka masih kurang mampu amghan ide atau
gagasan ke dalam bentuk bahasa tulisan. Untukniéseyarang dengan
baik, seseorang harus mempunyai kemampuan atat yeak® dapat di
latih sejak dini sehingga dalam mengembangkan kaliakan lebih
kreatif dan imajinatif.

Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madarasah
ketrampilan menulis peserta didik masih mengahasigpimlah masalah
yang antara lain: pertama, kurang mempunyai peseatidik
menggunakan Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat pidgihan kata yang
kurang tepat, kalimat yang kurang efektif, sukarngungkapkan
gagasan karena kesulitan memilih kata atau menkalimhat. Bahkan
kurang mampu mengembangkan ide secara teratur id&@matis.
Kedua, kurangnya latihan dan praktek menulis. Haldi sebabkan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang terdiri esapat aspek,
waktu yang memberikan empat jam dalam satu minggaktu hanya
satu jam untuk aspek menulis khususnya menulisngara sangatlah

kurang. Ketiga, kurang terampilnya guru memberikarbagai macam



tulisan kepada peserta didik, seperti membuat lkdlislau membuat
cerita pendek. Keempat, pada umumnya sekolah tiaakiliki program
kegiatan menulis.

Mengarang dengan materi dasar keterampilan yanglednitu,
merupakan materi yang abstrak. Peserta didik tdakah tahan pada
materi itu jika pembelajaran tradisional yang dimpaih. Guru
seharusnya mencari solusi, memilih metode yangase®ngan materi
pengajaran, sudah tentu membangkitkan aktivitagrfzedidik. Bila
dalam pembelajaran peserta didik dan mandiri, npeiserta didik akan
menemukan sendiri konsep-konsep baru yang berhabumigngan
materi. Sehingga apa yang mereka dapat dari jenjatp tidak mudah
lupa.

Seperti yang ada di Ml Karangayu Kecamatan Capirin
Kabupaten Kendal, penulis merasa kesulitan dalatrmbptajaran
mengarang mulai dari pengertian tema, penyusunimatayang tepat
dan benar dengan ejaanya, penyusunan paragraf ailamyd yang
merupakan materi dasar mengarang sehingga has#gdé mendah. Hal
ini terlihat dari nilai yang masih belum mencapalainketentusan
minimal 65, sedangkan nilai rata-rata kelas yarmguhi peserta didik
hanya 57,4 bila di lihat dari prosentase pesddik gang tuntas hanya
40 % sedang yang lain belum tuntas.

Rendahnya hasil belajar pesera didik pada pembahaja
mengarang pada M| Karangayu Kecamatan Cepiring patien Kendal
tersebut di sebabkan beberapa hal antara lain:

a. Hasil ulangan tes formatif pada mata pelajaran Batiadonesia,
kompetensi dasar menyusun karangan berbagai teul&risana
dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf liaeds titik,
tanda koma, dll). Pada tahun 2010/2011 M| Karandégtamatan
Cepiring Kabupaten Kendal, masih dibawah KKM 65.

b. Cara guru menjelaskan selalu monoton kurang vhidéiiu cara

tradisional.



c. Peserta didik pasif, hanya mendengarkan dan nmagrénjelasan
guru, kadang peserta didik tidak tahu maksudrnigakttahu apa
yang ditanyakan.

d. Guru merasa sudah cukup dengan penjelasannyaaktidek ada
peserta didik yang bertanya.

e. Suasana dalam kelas membosankan tidak dapat mergluku
keberhasilan pengajaran mengarang.

Dengan membawa peserta didik ke luar kelas, bepaderta
didik melihat dan terlibat langsung pada obyek-&bgisekitar mereka
dan di lingkungan madrasah yang merupakan matenbekjaran. Di
situ peserta didik dan berusaha menemukan dan namdteadaan
obyek tersebut, sebagai bahan membuat konsep yperduétan. Peserta
didik juga akan menemukan sendiri bahwa obyek deeknereka itu,
merupakan sumber inspirasi untuk dijadikan temarkgein.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaata$, maka
judul yang di pilih dalam penelitian ini adalah:

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGARANG MELALUI

PEMBELAJARAN DI LUAR KELAS DENGAN METODE

PENUGASAN PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

SEMESTER GENAP KELAS IV MI KARANGAYU KECAMATAN

CEPIRING KABUPATEN KENDAL TAHUN AJARAN 2010/2011

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat Wk ta
permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di luar kelagademetode
penugasan untuk meningkatkan kemampuan mengaramg pa
semester genap kelas IV Ml Karangayu Kecamatan ridgpi
Kabupaten Kendal.

2. Apakah pembelajaran di luar kelas dengan metodagasan dapat
meningkatkan kemampuan mengarang pada semestgr kelaa |V

MI karangayu kecamatan cepiring kabupaten kendal.



C. Tujuan Penélitian
Penelitian di laksanakan dengan tujuan
1. Untuk mengetahui penerapkan metode penugasaradkélas pada
materi Mengarang.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan Mengaralas k¢ Ml
Karangayu Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peserta didik
a) Dengan variasi tempat belajar mendorong siswa ualkitik dalam
menangkap materi pembelajaran.
b) Dengan variasi tempat belajar paserta didik dagdihat langsung
obyek yang berhubungan dengan materi pembelajaran.
2. Bagiguru
a) Meningkatkan kreatifitas guru untuk menerapkan heto
pembelajaran yang meningkatkan keaktifan dan batjar
b) Memperoleh metode baru dalam pembelajaran mengarang
c) Memperoleh pengalaman langsung dalam pembelajasrasa
Indonesia, khususnya pembelajaran Mengarang.
d) Peneliti memperoleh bekal sebagai calon guru y&m terjun ke
lapangan.
e) Peneliti memperoleh pengalaman dalam melaksana&aalifian
tindakan kelas (PTK).
3. Bagi lembaga Sekolah Madrasah
a) Memberi masukan penerapan metode pembelajaran aebag
motivasi dalam pembelajaran
b) Memberi sumbangan dan kontribusi positif sebagaiayap
meningkatkan hasil karya
E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judidm gambaran

yang jelas kepada pembaca di sini perlu penegatkahi



Adapun istilah — istilah yang perlu di jelaskanlatda
1. Peningkatan
Peningkatan berasal dari kata tingkat, yang arttinyggi
rendah martabat (kedudukan, jabatan, kemajuandgeaa, dsb).
Peningkatan artinya adalah proses, cara, perbuosamgkatkan
(usaha, kegiatan, dsb.)
2. Kemampuan
Kemampuan berasal dari kata mampu yang artinyaakuas
(bisa, sanggup) melakukan sesuatu. Sedangkan kamanaptinya
adalah kesanggupan; kecakapan;kekdatan
3. Mengarang
Mengarang adalah segenap rangkaian kegiatan aegeor
mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalusdahiis
kepada masyarakat pembaca untuk di pahaMengarang
merupakan penulisan atau penyusunan kalimat, @mgraggngan
ejaan yang tepat sedangkan materi pokok dalam gatade ini
mengarah pada kompetensi dasar menyusun karangbagbe
topik sederhana dengan memperhatikan pengunaan &jaauf
besar, tanda titik, tanda koma, 8lI)
4. Pembelajaran
Belajar diartikan berusaha memperoleh kepandaian.
Pembelajaran  artinya proses belajar mengajar dieajadi

interaksi antara peserta didik dengan pendidik
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5. Metode penugasan

Metode pembelajaran yang memberi tugas kepadatpeser
didik. Tugas yang sifatnya memilih obyek di luafase
Jadi pada penelitian ini pembelajaran akan dida#ikan di luar
kelas dengan metode penugasan. Penugasan ituyaifagbas
untuk memilih sendiri obyek yang ada di sekitarepesdidik di
lingkungan Madrasah untuk dijadikan karangan dengan
menggunakan ejaan yang tepat dan benar.

Jadi dalam pembelajaran mengarang di luar kelag ya
akan ditempuh, terjadi proses untuk meningkatkanakapan
peserta didik melihat dan terlibat langsung padgekimbyek di
sekitar mereka dan di lingkungan atau pembelajgsengy akan di
tempuh dengan cara atau perbuatan untuk meningkatka
kesanggupan atau kecakapan peserta didik Selaipeserta didik
berusaha menemukan dan memahami keadaan obyekuterse
sebagai bahan membuat konsep yang diperlukan. t®edielik
juga akan menemukan sendiri bahwa obyek disekitreka itu,

merupakan sumber inspirasi untuk dijadikan temarkgain.






